
UNIVERSITAS MEDAN AREA



UNIVERSITAS MEDAN AREA



UNIVERSITAS MEDAN AREA



UNIVERSITAS MEDAN AREA



UNIVERSITAS MEDAN AREA



UNIVERSITAS MEDAN AREA



UNIVERSITAS MEDAN AREA



UNIVERSITAS MEDAN AREA



UNIVERSITAS MEDAN AREA



UNIVERSITAS MEDAN AREA



UNIVERSITAS MEDAN AREA



IKLAN 12

Selamat dan Sukses
PARA WISUDAWAN

SARJANA DAN PASCASARJANA
“Semoga Ilmu Yang Diraih Dapat Bermanfaat 

Bagi Nusa dan Bangsa”

Drs. H. M. Erwin Siregar, MBA
Ketua Yayasan Pendidikan Haji Agus Salim

“Gelanggang Serbaguna, 23 Desember 2017

Selamat dan Sukses

Selamat dan SuksesSelamat dan Sukses
Atas Pelantikan DekanatAtas Pelantikan Dekanat

PARA WISUDAWAN
SARJANA DAN PASCASARJANA

Prof. Dr. H. A. Ya’kub Matondang, MA
Rektor Universitas Medan Area

“Gelanggang Serbaguna, 23 Desember 2017

“Semoga Ilmu Yang Diraih Dapat Bermanfaat 
Bagi Nusa dan Bangsa”

Periode 2017 s.d. 2019

UNIVERSITAS MEDAN AREA



PRESTASI21 GALERI13

Foto Kerjasama Fakultas Pertanian denganBKKBN Sumatera Utara

Foto Mahasiswa UMA yang Juara IIITarung Derajat di Pomnas XV 2017
Foto Zulheri Noer bersama Mahasiswa UMA 2017

Di Acara PPSPT Universitas Medan Area

Foto Penyerahan Penyerahan Cenderamata kepada
Prof. Dr. Ir. Riri Fitri Sari, M.Sc, MM

Foto Mahasiswa UMA yang menjadi
Duta GenRe Sumut 2017

Foto Pelepasan Mahasiswa
Program Permata

Foto Kegiatan Bantuan Bencana Alam 

oleh Fakultas Hukum Universitas Medan Area
Foto Pejabat dan Fungsionaris Fakultas Hukum UMA

Di Seminar Nasional bertempat di Convention Hall

Foto Rektor & Wakil Rektor III Universitas Medan AreaDi Acara Wisuda

Foto Workshop & Klinik Output

Untuk Penelitian Universitas Medan Area
Foto Ketua Yayasan Haji Agus Salim & Kepala Kopertis

Wilayah I Sumatera Utara di Acara Wisuda UMA 

Foto Pelantikan Alumni Program Studi

Magister Administrasi Publik Universitas Medan Area

UNIVERSITAS MEDAN AREA



UNIVERSITAS MEDAN AREA



UNIVERSITAS MEDAN AREA



UNIVERSITAS MEDAN AREA



UNIVERSITAS MEDAN AREA



UNIVERSITAS MEDAN AREA



19 OPINI

Medan, Intelektual

ewasa ini, penggunaan DTeknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) sudah 

semakin meningkat baik di kalangan 
pemerintahan, industri, bisnis, 
kesehatan, serta pendidikan. Bagaikan 
mata koin, dampak positif yang 
diberikan oleh pemanfaatan TIK di 
berbagai bidang ini juga tak lepas dari 
dampak negatifnya. Dengan tingginya 
jumlah penggunaan TIK, resiko 
pemanasan global dan pencemaran 
lingkungan akan meningkat. Hal ini 
terjadi karena konsumsi energi yang 
berlebih, yaitu pemakaian energi listrik 
yang simultan dan berkelanjutan dapat 
mengakibatkan terjadinya pemanasan 
global. Selain itu, limbah komputer 
yang tidak dipakai lagi ini banyak 
mengandung bahan beracun seperti 
logam berat dan plastik tahan api yang 
berbahaya bagi manusia. Sehingga, 
muncullah sebuah gagasan dalam 
menangani hal tersebut yang disebut 
dengan Green Computing. Masih 
banyak masyarakat umum yang belum 
memahami betul apa maksud dari istilah 
Green Computing yang sedang marak 
sekarang ini. Green Computing 
merupakan sebuah aksi atau gerakan 
yang berkaitan dengan TIK, melalui 
studi dan praktik konsep komputasi, 
dimana dilakukan dengan lebih efisien 
dan ramah lingkungan. Sehingga, 
komputer dalam penggunaan dayanya, 
pengimplementasiannya, serta 
infrastruktur pembangunannya harus 
dilakukan dengan memikirkan 
dampaknya ke lingkungan sekitar.  

Kenapa Green Computing penting? 
Tentu hal ini berkaitan dengan 
kelestarian lingkungan yaitu akan 
berlanjut dalam penyelesaian masalah 
ekonomi dan sosial. Penerapan Green 
Computing ini tidak terlepas dari 
lingkungan kampus yang juga harus 
dijaga kelestariannya. Selain 
memelihara kelestarian lingkungan 
seperti menjaga konservasi energi dan 
air, daur ulang sampah, dan transportasi, 
pihak perguruan tinggi juga harus 
memperhatikan dalam pemeliharaan 
penggunaan TIK dengan menerapkan 
Green Computing. Ada beberapa 
pendekatan yang harus diperhatikan 
dalam pengimplementasian Green 
Computing, yakni Green use 
(penggunaan), Green disposal (limbah), 
Green design (perancangan), dan Green 
manufacture (industri). Namun, 
pendekatan Green manufacture tidak 
sesuai dalam penerapan Green 
Computing untuk kalangan kampus. 
Sehingga, hanya tiga pendekatan saja 
yang dapat diterapkan dan dijalankan.

Pendekatan Green use berkaitan dengan 
konsumsi listrik dan energi pada 
perangkat komputer di kalangan 
kampus. Pihak masyarakat kampus 
harus mengurangi dalam pemakaian 
listrik dan energi dalam penggunaan 
TIK. Adapun langkah-langkah yang 

aplikasi berbasis online maupun offline 
yang membantu urusan-urusan 
administrasi untuk tidak menggunakan 
kertas dalam penyimpanan data. 
Biasanya, pembangunan sistem-sistem 
yang menggunakan penerapan Green 
Computing dibangun dengan metode 
Cloud Computing, Internet of Thing 
(IoT), Grid Computing, maupun 
Machine to Machine (M2M).

Pembangunan digital library 
(perpustakaan digital) juga salah satu 
contoh cara dalam melaksanakan 
penerapan Green design. Perpustakaan 
digital merupakan perpustakaan yang 
sama sekali tidak menggunakan kertas 
maupun buku dalam pelaksanaan 
aktivitasnya. Buku-buku elektronik (e-
book), jurnal elektronik (e-journal), dan 
bahkan skripsi elektronik (e-essay) 
dapat di akses melalui perpustakaan 
digital. Sebagai alat bantu, tablet pc, 
laptop, dan komputer dapat digunakan 
untuk mengakses data-data yang 
terdapat pada perpustakaan digital. 
Sehingga, penggunaan kertas dapat 
berkurang. Sebagai tambahan, pihak 
pengembangan aplikasi dan sistem oleh 
kampus haruslah bijak dalam 
membangun sistem-sistem tersebut. 
Pemilihan bahasa pemrograman dan 
penulisan kode atau algoritmanya jelas 
akan berpengaruh memori dan prosesor 
pada komputer. Perancangan dan desain 
yang tidak efisien, akan mengakibatkan 
semakin banyak proses yang dilakukan 
pada sistem yang dibangun. Sehingga 
akan mengakibatkan tingginya sumber 
daya yang digunakan oleh kinerja 
prosesor dan memori dan mengeluarkan 
energi panas yang besar. 
Konsekuensinya, memori dan prosesor 
membutuhkan pendinginan yang 
membutuhkan energi listrik yang besar 
pula.

Berikutnya, perancangan yang kedua 
yaitu pemilihan perangkat. Pihak 
universitas dapat memilih dan 
menyeleksi perangkat-perangkat yang 
ramah lingkungan (memenuhi 
persyaratan Energy Star) untuk di 
gunakan di lingkungan kampus. Energy 
Star merupakan sebuah standar 
internasional mengenai produk energi 
yang efisien. Sebagai contoh, setiap 
perangkat-perangkat elektronik seperti 
monitor, CPU, dan printer haruslah 
memiliki logo Energy Star, dimana  
perangkat-perangkat tersebut sudah 
lulus uji energi dan konsumsi energinya 
lebih sedikit dibanding perangkat 
lainnya. Lebih lanjut, pemilihan monitor 
Light Emitting Diodes atau LED 
sebagai pengganti yang  lama juga 
merupakan contoh usaha lainnya dalam 
penerapan Green design. Dengan 
menggunakan monitor LED, jumlah 
tenaga listrik yg digunakan juga dapat 
dikurangi.

Meskipun kita tahu bahwa Green 
Computing itu penting, namun beberapa 
orang masih banyak orang yang enggan 
dalam melakukan tindakan untuk 

dapat dilakukan dalam menerapkan 
Green use yakni diantaranya mematikan 
komputer apabila tidak dipakai. Dengan 
meminimalisir penggunaan energi akan 
menurunkan pemanasan yang terjadi, 
sehingga stabilitas sistem akan 
meningkat dan mengurangi dampak 
negatifnya terhadap lingkungan. Selain 
itu, penghematan energi yang dipakai 
komputer juga dapat dilakukan seperti: 
menggunakan power saving setting, 
mematikan fitur bluetooth dan wifi 
apabila tidak dipakai, melepas kartu 
MMC, SD, dan USB Flash apabila tidak 
digunakan, mengecilkan volume suara 
dan kontras layar, serta mengatur layar 
dan harddisk sleep/off setelah beberapa 
menit tanpa penggunaan. Sehingga, 
energi yang dibutuhkan komputer akan 
jauh berkurang dari pemakaian 
biasanya.

Kemudian, pendekatan yang kedua 
yaitu Green disposal adalah usaha 
dalam mendaur ulang perangkat 
elektronik yang tidak digunakan dan 
pengurangan limbah-limbah baik yang 
berasal dari barang-barang TIK, 
maupun keluaran dari TIK seperti 
pemakaian kertas. Pihak kampus harus 
mengambil tindakan yang tepat dalam 
penangan limbah komputer. Salah satu 
caranya yaitu untuk tidak terlalu cepat 
untuk membuang perangkat-perangkat 
komputer. Pihak kampus dapat mendaur 
ulang limbah komputer tersebut ataupun 
mendonasikan ke pihak lain yang 
membutuhkan daripada membuangnya. 
Cara lain yang dapat digunakan yaitu 
mengupgrade perangkat komputer, 
seperti prosesor, Video Graphic Adapter 
(VGA), hard disk, memory, dan lain 
sebagainya. Dengan meng-upgrade 
perangkat-perangkat tersebut, limbah 
komputer akan berkurang.

Terakhir, penerapan Green design yaitu 
dalam perancangan sistem komputer, 
aplikasi, infrastruktur yang hemat 
energi. Perancangan ini dapat berupa 
pembangunan aplikasi sistem komputer 
dan pemilihan perangkat-perangkat 
yang digunakan. Dengan membangun 
aplikasi yang berbasis online seperti 
urusan surat-menyurat, administrasi, 
urusan pengumuman, urusan pengisian 
KRS mahasiswa, pengisian nilai oleh 
dosen, dan lain sebagainya. Sehingga 
penggunaan kertas dan sampah kertas 
yang tidak dipakai dapat berkurang. 
Sebagai contoh, pihak universitas 
melalui bidang pengembangan sistem 
informasi dapat membuat sebuah sistem 
surat-menyurat yang berbasis online, 
dimana proses surat-menyurat tersebut 
memakai berbagai macam algoritma 
enkripsi untuk menjaga kerahasian dan 
keamanan datanya. Kemudian, contoh 
lain adalah pembuatan sistem akademik 
online, yaitu sebuah sistem yang dapat 
digunakan oleh mahasiswa dalam 
pengisian KRS, mengetahui berita, 
melihat nilai, bahkan pengisian laporan 
penelitian untuk tugas akhir. Selain itu, 
contoh lain datang dari urusan 
administrasi yaitu pembangunan 

menyelamatkan bumi kita. Pemahaman 
dan motivasi yang kurang, serta 
anggapan bahwa "hanya satu orang 
tidak dapat membuat perubahan" yang 
sering menjadi penghalang dalam 
penerapan Green Computing. Tentunya, 
dengan mengadakan penyuluhan, 
pelatihan, dan seminar mengenai 
pentingnya Green Computing ini 
diharapkan dapat meningkatkan 
kesadaran dan kepahaman pada seluruh 
masyarakat kampus akan pentingnya 
menjaga kelestarian lingkungan. 
Kendala yang juga sering dihadapi 
dalam penerapan Green Computing 
adalah perihal biaya yang diperlukan. 
Memang, penerapan Green Computing 
dapat menghemat biaya operasional 
dapat dilakukan. Yakni, dengan 
menggunakan perangkat-perangkat 
yang sudah green, penggunaan energi, 
listrik, dan bahkan kertas dapat 
dikurangi. Sehingga, biaya-biaya yang 
di butuhkan untuk hal-hal tersebut dapat 
berkurang. Namun biaya yang besar 
juga dibutuhkan untuk memulai 
penerapannya. Pembelian atau 
penggantian perangkat-perangkat yang 
lama menjadi perangkat-perangkat yang 
green pastinya membutuhkan banyak 
biaya. Perangkat-perangkat yang green 
mungkin kurang bertenaga dibanding 
perangkat yang umum lainnya. Pihak 
kampus bisa saja membutuhkan 
komputer yang sangat menyita energi 
dan listrik yang besar untuk menangani 
tugas yang mereka perlukan. Sehingga 
mereka masih memanfaatkan komputer 
bertenaga tinggi dibanding dengan 
komputer yang green. Hal ini 
dikarenakan komputer yang bertenaga 
dan yang green biasanya harganya jauh 
lebih mahal. Adapun kendala yang 
dihadapi dalam pelaksanaan Green 
Computing di kampus yaitu mengenai 
pemusatan data yang hanya 
mengandalkan metode Cloud-
Computing sehingga data-data tersebut 
menjadi terpusat (centralized) karena 
menggunakan virtualisasi. Tentunya, 
perlu dipertimbangkan untuk masalah 
keamanan sistem (security system) yang 
lebih handal dalam pengamanan 
datanya.

Sebagai kesimpulan, Green Computing 
memiliki dampak positif yang besar 
terhadap keberlangsungan lingkungan 
sekitar. Melalui upaya perhatian dalam 
penggunaan energi yang berkelanjutan, 
kita dapat menciptakan kualitas hidup 
yang lebih baik untuk generasi yang 
akan datang. Kita bisa berusaha keras 
untuk lebih mengenal pengetahuan 
tentang pembuangan komputer untuk 
melindungi lingkungan. Dengan 
teknologi Green Computing, kita 
berusaha membuat keseluruhan proses 
seputar komputer lebih bersahabat 
dengan lingkungan, ekonomi, dan 
masyarakat di lingkungan kampus.

*****

PENERAPAN GREEN COMPUTING 
DI KALANGAN KAMPUS 
DALAM PENCAPAIAN GREEN CAMPUS 
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